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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah, dengan rahmat 

dan hidayah-Nya buku berjudul “Teknik Ringkas Pengujian 

Beton” ini dapat diselesaikan sesuai dengan target yang 

direncanakan oleh kami para penulis. Buku ini disusun sesuai 

dengan karakteristik modul berorientasi produk (Product 

Oriented Module). 

Penulis sengaja menyusun buku ini untuk mempermudah 

dalam pelaksanaan praktik teknologi beton khususnya mengenai 

bahan dasar yang akan digunakan dalam konstruksi beton. 

Pelaksanaan praktik bertujuan untuk mencapai tiga hal yaitu 

memberi pengetahuan dasar faktor-faktor yang mempengaruhi 

kekuatan tekan beton secara praktis kepada mahasiswa, 

memberikan kemampuan kepada mahasiswa dalam merancang 

beton, dan mampu membuat laporan pengujian beton. Maka dari 

itu buku ini diharapkan dapat dijadikan bacaan dan pegangan 

dalam melakukan pemeriksaan sifat-sifat fisis dari material dasar 

dan perhitungan-perhitungan dalam perencanaan komposisi 

material yang akan dicampur dalam beton. 
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna, 

untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun untuk kesempurnaan buku ini demi meningkatkan 

kualitas pembelajaran di pendidikan vokasi. 

      

 

Medan, Juni 2021 

 

Tim Penulis 
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PENDAHULUAN 

A. Deskripsi 

Pengujian bahan dilakukan untuk mengetahui karakteristik 
bahan bangunan yang akan digunakan pada sebuah konstruksi 
bangunan karena berkaitan pada desain struktur yang dirancang 
engineer. Maka buku ini disusun secara ringkas untuk memahami 
dan mengidentifikasi karakteristik bahan konstruksi khususnya 
beton di laboratorium. Materi dalam buku ini disusun berdasarkan 
model pembelajaran Product Oriented Research Based Learning 
(Prorised) dan menggunakan karakteristik modul berorientasi 
produk (Product oriented Module). 

Hasil belajar yang diharapkan setelah mempelajari buku ini 
adalah kemampuan dalam melakukan pengujian bahan-bahan 
dasar penyusun beton, mendesain beton, menguji kekuatan beton 
hingga melakukan perawatan bahan beton, dan membuat laporan 
uji. Menguji bahan-bahan dasar beton sangat berkaitan pada 
kekuatan beton yang akan dihasilkan. Jenis-jenis uji yang 
dilakukan adalah uji kandungan organik dan lumpur pada agregat, 
analisa saringan dan gradasi agregat, berat jenis dan daya serap 
agregat, berat volume agregat, kadar air agregat, keausan agregat, 
dan pemeriksaan sifat semen. Nilai-nilai dari hasil uji ini akan 
digunakan pada tahap perancangan beton. Setelah itu beton dibuat 
berdasarkan rancangan campuran yang telah dihitung. Selanjut-
nya beton tersebut akan diuji kekuatannya untuk mengetahui 
kelayakan penggunaan beton pada sebuah konstruksi bangunan.  

Manfaat kompetensi ini dalam proses pembelajaran adalah 
mahasiswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam 
menganalisis   kualitas bahan beton dan cara membuat laporan uji 
laboratorium bahan beton. Manfaat lain dari kompetensi ini 
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dalam kehidupan secara umum adalah memperoleh pengalaman 
membuat beton, pengalaman mengidentifikasi karakteristik 
bahan beton, menganalisis kekuatan beton, dan membuat laporan 
uji laboratorium bahan.   

B. Waktu 

Jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menguasai kompetensi 
pada tiap target kegiatan belajar adalah 2 x 100 menit yang 
dilakukan dalam kelas dan laboratorium bahan. 

C. Prasyarat 

Kemampuan awal yang dibutuhkan untuk mempelajari 
modul ini, yang pertama adalah pemahaman pentingnya 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) laboratorium. K3 
Laboratorium adalah seluruh upaya untuk menghindari risiko-
risiko yang ada di laboratorium sehingga menjamin keselamatan 
dan kesehatan pekerja laboratorium.  

Personal Protective Equipment (PPE) atau Alat Pelindung 
Diri (APD) sangat penting untuk dipahami oleh mahasiswa 
sebagai penjamin keselamatan dan kesehatan diri dari potensi 
bahaya kecelakaan kerja saat melakukan pengujian bahan di 
laboratorium. Faktor bahaya dalam proses pembelajaran 
pengujian bahan beton ini adalah bahaya debu dan peralatan 
berat. Oleh sebab itu beberapa jenis APD yang disarankan untuk 
dipakai adalah: 

1. Masker 

Masker digunakan untuk 
melindungi pengindraan dari 
udara kotor yang disebabkan 
oleh debu-debu yang berasal 
dari material dasar beton dan 
racun yang yang berasal dari zat additive yang digunakan untuk 

 

Gambar 1.1. Masker kain 
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beton. Masker yang dapat digunakan berupa masker berbahan 
kain.   

2. Pelindung kepala  

Pelindung kepala digunakan agar 
kepala terlindung dari benda tajam dan 
benda berat yang digunakan saat proses 
pengujian bahan. Selain itu melindungi 
kepala dari teriknya matahari saat 
pengambilan sampel material di lapangan 
sehingga kesehatan terjamin.  

3. Sepatu safety 

Sepatu safety (seperti Gambar 
1.3) disarankan untuk digunakan 
agar kaki terlindung dari peralatan 
berat seperti palu, sekop, pan dan alat 
cetak kubus dan balok yang terbuat 
dari besi. Peralatan berat ini biasa 
digunakan saat proses pengujian 
bahan dasar beton dan saat proses 
pencampuran bahan dasar beton. Sepatu safety yang digunakan di 
laboratorium pada umumnya standar yang menutupi kaki dan 
melindungi kaki ketika larutan atau peralatan berat terjatuh 
mengenai kaki.  

4. Glove (Sarung tangan) 
Sarung tangan (seperti Gambar 

1.4) fungsinya untuk melindungi 
tangan dari bahan tajam dan panas. 
Bahkan dapat melindungi tangan 
dari ceceran larutan kimia yang bisa 
membuat kulit gatal. Serta 
melindungi masuknya material yang berbutir halus ke dalam pori-

 
Gambar 1.4. Sarung tangan 

 

 

 

Gambar 1.2. Helm 

 

 

 

 

Gambar 1.3. Sepatu 
Safety 
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